


















angkul,  using  local  products  (bamboo),  b)  coral  tradition blending, maintaining  the  system
monogamy. c) tradition of keeping clean air, pollution­free village air, d) consistency of attitude
and application of village concepts when patra.2) consistency of the attitude of togetherness of
the  community  in maintaining  a  unique  tradition,  becoming  the  capital  of  tourism  village
development. 3) the similarity of attitudes and views in maintaining the uniqueness of tradition
is the spirit of the local village in the global era. The conclusions, satya semaya, satya discourse,












tanah  air,  terutama  di  Bali,  ada  sebuah
pemukiman  tradisional  yang  bersikeras
mempertahankan  tradisi masyarakatnya yang
telah  berumur  ratusan  tahun.    Sampai  saat
sekarang  tradisi  ini  masih  eksis,  hidup
berdampingan dengan gemerlap dunia modern,
bahkan post modern. Desa adat ini adalah desa






desa  wisata  cukup  eksis  pada  era  global.
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Kontribusi modal  sosial  dan modal  budaya
mesyarakat  desa  ini  memberikan  ispirasi
tersendiri  untuk melakukan  penelitian  ini.
Sebab penelitian ini menjadi penting guna dapat
memahami  spirit  tradisi  yang  telah  berumur
ratusan tahun ini namun masih eksis pada era
global.  Kesenjangan  ini  pula  yang
membangkitkan  daya  tarik  peneliti  untuk
memahami  lebih  jauh,  keberadaan  desa
Pengelipuran pada  era globalisasi.  Sejumlah
pertanyaan  yang muncul,  antara  lain,  1)
Bagaimana  tradisi  local  Desa  Wisata
Pengelipuran? 2) Mengapa tradisi ini menarik
perhatian wisatawan  local,  nasional,  dan
global?  3)  Bagaimana  Spirit  desa Wisata
Pengelipuran pada Era global?
Guna menggali  data  yang  dibutuhkan
dalam penelitian ini digunakan tiga teori yakni:
Teori Eksistensi, Teori Globalisasi, dan Teori




sampai  menemukan  esensinya,  sejumlah
sumber data diwawancarai  sampai mendapat
data yang dibutuhkan untuk dianalisis. Guna
menjaga  validitas  data  dibutuhkan  studi
dokumen terkait; 2) Teori Globalisasi, dipakai
untuk melihat pertarungan  tradisi  local  desa
wisata Pengelipuran dalam menjaga eksistensi
diri  sehingga  dapat  menjadi  daya  tarik
wisatawan global. Tiga perspektif teoritisi yang
bekerja untuk ini adalah kaum globalis, kaum
tradisonalis  dan kaum  transpormationalis.  3)
teori Dekonstruksi, dipakai untuk melihat teks
dan konteks tradisi desa wisata Pengelipuran
pada  era  globalisasi. Dengan  tiga  teori  ini






Pengelipuran  adalah  salah  satu  desa
tradisional  di Kabupaten Bangli.  Desa  ini
berlokasi  di  kelurahan Kubu,  Kecamatan
Bangli, Kabupaten Bangli. Dari Kabupaten
Bangli, jarak lokasi desa wisata Pengelipuran
tidak  telalu  jauh,  sehingga  sangat mungkin




pariwisata.  bukarn  berarti masyarakat  desa






Pengelipuran  yang  berkontribusi  pada
pengembangan desa wisata.
2.1  Tradisi  Lokal  Masyarakat  Desa
Pengelipuran
2.1.1 System Kepeminpinan Adat Uluapad
Uluapad  adalah  system  kepemimpinan
adat masyarakat Desa Pengelipuran. System ini
merupakan system kepemimpinan tradisional







kepemimpinan,  yang diatur  dalam dua  baris
bersap  berdasarkan  senioritas  pengalaman
mengikuti  upacara;  yakni  barisan
kepemimpinan  sisi  kanan,  dan  barisan
kepemimpinan  sisi  kiri.  Kanan  dan  kiri
kepemimpinan  ini dimaksudkan adalah  letak
rumah para  pemimpin  tersebut. Kalau diurai
kepemimpinan  system  Uluapad  desa
Pengelipuran dapat dipaparkan sebagai berikut:
yang  pertama,  Jero Kubayan,  bertugas,  dan




upacara  yang  menjadi  tradisi  di  desa
Pengelipuran. Kalau tidaksalah, layaknya peran




Jero  Kubayan,  yaitu  menghaturkan
persembahyangan,  namun  sifatnya  sebagai
pengganti, apabila Jero Kubayan berhalangan











sarana  upacara,  Juru  Pemalungan  bertugas
sebagai  juru  balungan,  untuk  kepentingan




untuk kepentingan  upacara di  suatu Pura,  di
lingkungan masyarakat Pengelipuran.
Kenyataan  pelaksanaan  upacara  dan
upakara  adat  di  desa  Pengelipuran  berjalan
sesuai  tradisi. Masyarakatnya  desiplin,  dan
proforsional dalam  setiap  kegiatan. Hamper










menjadi  bamboo  sebagai  bahan  baku  atau
sarana fasilitas hidup masyarakatnya. Dengan
bahan baku bamboo masyarakat Pengelipuran
membuat  atap  rumah,  dengan  bamboo
masyarakat  Pengelipuran membuat  dinding






Kalau dilihat  dari  sisi  bentuk, bangunan
rumah  tradisional Masyarakat  Pengelipuran
tergolong unik. Setidaknya keunikan  itu dari
bahan  baku  dominan  bamboo. Atap  rumah
terbuat  dari  bamboo,  dinding  terbuat  dari
bamboo,  dipan  juga  dibuat  dari  bamboo.
Menurut I Made Sudi, “…bangunan tradisional
ini multi  fungsi,  tempat memasak,  sebagai
dapur sekaligus sebagai tempat tidur, bahkan
pada sisi luanan tempat tidur dijadikan tempat
lontar…”. Pemanfaatan  bangunan  seperti  ini








sisi  sebagai  dapur,  dapat  mengawetkan
bangunan  sekaligus menghasilkan makanan.
Semakin sering mepunpun, memasak dengan
mamakai  kayu  bakar  dapat membuat  bahan
baku kayu dan bamboo akan semakin awet.
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Sisi  keramat  bangunan  tradisional
Pengelipuran  terletak  pada  sisi  timur  laut
ruangan kamar. Biasanya pada sisi ini disimpan
benda­benda sacral seperti lontar, perlengkapan




maka  permohonan  keselamatan  dalam
menjalankan tugas pokok dan fungsi sebagai












angkul­angkul  yang  dilestarikan  oleh
masyarakat  Pengelipuran  dimaknai
mencerminkan spirit kebersamaan masyarakat.




Ids  Bagus  Ladip.  Beliau  salah  seorang






malam  hari.  Masyarakat  Pengelipuran
memaknai, keterbukaan pintu mencerminkan
keterbukaan  hati  masyarakat  bahwa  Spirit
kebersamaan  pikir,  kata  dan  langkah,  dalam
menghadapi masa depan. Dalam pandangan I










desa  pakraman  Bayung  Gede  ke  Desa
Pakraman  Pengelipuran.  Perarudan  ini







plang  di  atas  sebidang  tanah,  yang  konon
disediakan untuk warga masyarakat poligami.















(2)  Pengadilan,  dapat memberi  izin  kepada
seorang suami untuk beristeri lebih dari seorang




terutama  bagi  kalangan  masyarakat










yang bebas  carbon  dioksida, merupakan  hal
penting bagi  kesehatan manusia. Kondisi  ini
disadari  oleh masyarakat Pengelipuran,  yang
diwujudnyatakan  dalam  bentuk  larangan
pemakaian kendaraan bermotor di lingkungan
masyarakatnya. Wayan  Supat mengatakan,
“…disamping  untuk  tujuan  kenyamanan
pengunjung, larangan kendaraan bermotor juga





Menjadi  pertanyaan  tersendiri  yang  harus






wisata Pengelipuran  adalah  desa yang  indah
dipandang, bersih dari kotoran, dan terutama
bersih dari polusi. Ada spirit kesehatan yang
ingin  dikembangkan  oleh  para  penata  desa
wisata Pengelipuran, dengan memberlakukan
larangan  pemakaian  kendaraan  bermodot  ke
areal wisata Pengelipuran. Kondisi seperti ini
menjadi syarat mutlak bagi lingkungan wisata.
Penataan  tradisi  local  yang mengacu  yang
mengacu pada esensi agama, merupakan esensi
desa pakraman. Hal ini dapat dijelaskan, bahwa
gabungan  dua  kata,  desa  dan  pakrman  ini
merupakan  istilah yang  diambil  dari  bahasa
sanskerta; dic yang bermakna tuntunan rohani,
dan  pakraman  dari  kata grama  yang  arinya
dusun.  dalam  kontek  ini  desa  pakraman
bermakna  konunitas  masyarakat  yang
mengedepankan tuntunan rohani.
Keharidan desa wisata bagi masyarakat
desa  pakraman  berarti  menyisipkan
kepentingan materi di tengah masyarakat yang
mengedepankan  tuntunan  rohani.  Sangat
diyakini  kondisi  desa  pakraman  seperti  ini






konsep  hulu­teben. Hulu  dimaknai  sebagai
tempat  yang  lebih  di  depan,  lebih  tinggi,
semakin  ke  teben,  semakin  rendah  semakin
dianggap  tidak  suci. Oleh  karena  itu makan
kuburan maasyarakat Pengelipuran dibuat pada
belahan selatan desa pakraman, sebagai tempat
paling  rendah  dari  kawasan masarakat  desa
pakraman Pengelipuran.
Jika  dikaitkan  dengan  sangsi  bagi
masyarakat yang melakukan tindakan poligami,
maka masyarakat  poligami  hanya  diijinkan
melintasi wilayah desa  pakraman di  belahan
selatan  bale  kulkul. Yang dalam  pandangan
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masyarakat  Pengelipuran  dipandang  sebagai
wilayah yang kurang suci. Pembatasan wilayah
suci  dan  tidak  suci  bagi  masyarakat  yag
melakukan  praktik  poligami  cendrung
bermakna  hukuman moral,  yang  bertujuan
menata masyarakat  berkeadilan,  sekaligus
bermakna  penghargaan  terhadap wanita  di
kalangan masyarakat Pengelipuran.
Dalam kontek ini masyarakat poligami
diberikan  hak  beraktivias  hanya  di  kawasan
nista mandala. Jika ada masyarakat poligami
yang melintasi  di  kawasan  yang  ditetapkan
sebagai kawasan utama mandala makan mereka
akan diberikan sangsi  tertentu  sesuai dengan












artinya masyarakat,  atau  dusun,  bermakna
warga dusun  yang mengedepankan  tuntunan
rohani, melahirkan kebersamaan dalam pikir
kata  dan  langkah. Namun  demikian  bukan
berarti masyarakat  desa  pengelipuran  anti
dengan  pembaharuan.  Kemajuan  jaman
dilakukan  di  luar  desa  wisata  yang
dikembangkan. Mereka tetap membikin rumah
sebagaimana  layaknya  rumah  orang  pada
jamannya,  namun  hal  itu  dilaksanakan  di
tempat di luar desa tuanyal. Pertimbangan ini




Berdasarkan pembahasan  di  atas  dapat
disimpulkan  hal­hal  sebagai  berikut:  1)  desa
pengelipuran memiliki  banyak  tradisi  unik.
Tradisi  ini  bersifat  lokal  yang  dapat
dikembangkan menjadi  daya Tarik wisata.
Tradisi unik yang bersifat local Pengelipuran
antara  lain:  system  kepemimpinan  adat
uluapad,  rumah  tradisional,  keseragaman
angkul­angkul,  karang memadu,  lingkungan
bersih  yang  bebas  polusi  kendaraan,  yang
berlandaskan konsep tri mandala. 2) Penataan
tradisi  berdasarkan  konsep  kebersamaan
(satyam), kesucian  (siwan),  dan  keindahan
(sundaram)  dapat menimbulkan  daya  tarik
wisatawan  local,  nasional  bahkan wisatawan
mancanegara.  3)  kebersamaan  (satyam),
kesucian (siwan), dan keindahan (sundaram)
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